KESALAHAN PENGGUNAAN KATA %8 (juéde) DAN &% (ginjué) PADA MAHASISWA
ANGKATAN 2018 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA

Emelya Virgiyan Suwono
S1 Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya
Emelya.17020774008@mhs.unesa.ac.id

Dr. Miftachul Amri, M. Pd., M. Ed.
miftachulamri@unesa.ac.id

Abstrak

Kesalahan yang terjadi ketika mempelajari bahasa Mandarin selain tatanan bahasanya juga penulisan aksara
hanzi. Hal ini dikarenakan kata dalam bahasa Mandarin mempunyai persamaan arti sama namun penggunaannya berbeda.
Pembelajar bahasa Mandarin pernah melakukan kesalahan terutama dalam penggunaan kata %15 (juéde) dan /&%
(gdnjué), utamanya mahasiswa angkatan 2018 Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Peneliti
membahas tentang bentukkesalahan penggunaan kata %43 (juéde) dan /&5 (gdnjué) serta faktor yang menyebabkan
kesalahan penggunaan kata %75 (juéde) dan & (gdanjué). Metode yang drgunakan dalam penelitianini adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan instrumen pengumpulan data berupa tes dan kuesioner. Hasil dari penelitian ini diketahui
bahwa terdapat bentuk kesalahan kategori kesalahan lokal dan salah susun. Dari hasil keseluruhan pada bentuk kesalahan
lokal sebanyak 66% melakukan kesalahan dan salah susun terjadi sebanyak 22%.Faktor terjadinya kesalahan dikarenakan
penggunaan kata “%f3” dan “/&%” memiliki arti yang sama yaitu “merasa” dalam kelas kata verba yaitu sebagai
predikat. Namun jika kedua kata tersebut berada dalam sebuah kalimat, kata “/8¢¥i> dapat dijadikan sebagai kata benda
dan memiliki arti yang berbeda yaitu sebagai “impresi”.
Kata Kunci:Kesalahan berbahasa, 715 (juédé) , B (gdnjué)

Abstract

Language error happen when learning Mandarin in addition to the order of the language especially at writing of
Chinese characters. This is because the words in Mandarin have the same meaning but are used differently. Mandarin
learners have make mistakes, especially in the use of the words 515 (juédé) and /2% i (gdnjué), especially students of
Mandarin Language Study Program, State University of Surabaya batch 2018. The researcher discusses the forms of
errors in the use of the words between 545 (juédé) and /&3 (ganjué) factors that cause errors in the use of the words i
2 (juédé) and &4 (ganjué). The method used in this research is descriptive qualitative research with data collection
instruments in the form of tests and questionnaires. The results of this study are known that there are local error category
errors and stacking errors. From the overall results in the form of local errors as much as 66% made mistakes and
misordering occurred as much as 22%. The error factor is because the use of the words " ¥ #3" and "/& 4" has the same
meaning, means "to feel" in the class of verbs, namely as a predicate. However, if the two words are in a sentence, the

—all

word "/& %" can be used as a noun and has a different meaning, means as "impression™.
Keywords Language Error, i3 (juéde), /2t (gdnjué)
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PENDAHULUAN

Manusia memerlukan bahasa sebagai bentuk
interaksi dan bersosialisasi dengan manusia lainnya.
Harimurti (dalam Suraiya 2014:2) Bahasa adalah
suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer (manasuka)
digunakan oleh suatu kumpulan orang atau golongan
yang dilakukan untuk melakukan banyak hal seperti
dalam hal bekerja sama dan berkomunikasi. Haryanti
(2014: 136) 15 & s H — A1l 4% B AT G TE VA M
U 25 5 62 SR I 3 H A i ) 7, AT E 4T 22 BRI
Yitydn shi yong yige ge ci anzhao youguan de yiifd
guizé zithé gilai bing zao chii zhongzhong juzi, cong'ér
jinxing  jiaoji de. Bahasa digunakan untuk
menggabungkan kata-kata sesuai dengan aturan tata
bahasa yang relevan dan membuat berbagai kalimat
untuk disampaikan. Bahasa sendiri terbentuk oleh
suatu aturan,kaidah dan pola-pola tertentu.

Bahasa merupakan hal penting untuk
berkomunikasi, selain bahasa Ibu dan bahasa daerah,
bahasa internasional juga dibutuhkan dalam
berkomunikasi. (Mulyadi, 2019:1) menjelaskan
pada era revolusi industri 4.0 ini orang-orang
berlomba mempelajari bahasa asing dan memerlukan
kemampuan  berbahasa  meliputi,  menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Begitupun juga
dalam  mempelajari  bahasa Mandarin  akan
memerlukan kemampuan dalam berbahasa dan ketika
belajar berbahasa akan selalu terbentuk kesalahan-
kesalahan berbahasa, karena tanpa adanya kesalahan
kita tidak bisa membedakan atau mengidentifikasi
yang mana yang benar maupun yang salah.

MR (2002) “AEAMEHC AT, AR AL
ANEE G R AR R, X2 AN 20 i A AR AR,
XA R IE fE APl 2 20 3 KB & S b AN il
AR, R IEES R 7o zai waiyil jidoxué zhong,
rénhé rén dihul biiké bimidn di chiixian cuowu, zhe shi
wai yu jiaoxué zhong de biran guochéng, ér zhege
guochéng zheng shi wai xun xuéxi zhé daliang yiiyan
shijian zhong buduan chiixian cuowu, fanfu jiizheng
cuowu. Dalam pengajaran bahasa asing, siapapun pasti
akan melakukan kesalahan, bahasa asing merupakan
proses yang tak terelakkan dalam pengajaran bahasa,
dan proses ini justru merupakan fakta bahwa sejumlah
besar pelajar bahasa asing terus membuat kesalahan
dalam praktik bahasa mereka dan memperbaikinya
berulang kali. ~ Pendapat dari Lin xiaojun dapat
diartikan bahwa tujuan dari analisis bentuk kesalahan
adalah untuk menganalisis dan mempelajari kesalahan

yang dilakukan oleh peserta didik, setelah pada tahap
analisis, langkah selanjutnya adalah dengan
menentukan sumber kesalahan dan jenis kesalahan
yang dilakukan, setelah menganalisa beberapa
kesalahan yang dilakukan, hasil dari analisis akan
digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran
bahasa. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dijadikan
sebagai pelajaran, jika seseorang dapat mengetahui
kesalahan dari kesalahan tersebut dan memberikan
koreksi, maka siswa dapat mengetahui dan mengingat
dimana kesalahan tersebut dibuat dan melakukan
koreksi  sehingga siswa dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan tersebut. (Darmayanti dan Amri,
2018:3). Oleh karena itu peran guru atau tutor sangat
penting dalam melakukan pendampingan belajar
bahasa utamanya bahasa Mandarin.

Kesalahan umum dalam bahasa Mandarin
disebabkan oleh beberapa faktor misalnya, dalam
bahasa Mandarin, ada menulis hanzi yang
membutuhkan ketepatan cara dan hitungan banyaknya
goresan hurufnya (Aditya, 2017: 129). Hal ini
dikarenakan bahasa Mandarin tidak mempunyai huruf
abjad layaknya huruf dalam bahasa Indonesia, tiap
huruf atau karakternya juga memiliki empat nada atau
751 (shengdiao) yang memiliki arti tidak sama jika
nada pengucapannya beda (Qolbi dan Amri, 2021:2).
Oleh karena itu Zalmansyah (2013: 6) menjelaskan
kemungkinan  penyebab  seseorang  melakukan
kesalahan berbahasa meliputi 3 aspek yaitu:

1) Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya.
Ini  mungkin berarti bahwa kesalahan bahasa
disebabkan oleh bahasa ibu atau bahasa pertama (B1)
pada bahasa kedua (B2). Dengan kata lain, akar
kesalahan terletak pada perbedaan antara sistem
bahasa B1 dan siistem bahasa B2.

2) Kurangnya pemahaman pengguna bahasa tentang
bahasa yang digunakan mungkin menjadi sumber
kesalahan bahasa.

3) Selain itu, pengajaran bahasa yang tidak tepat atau
sempurna.

Tarigan (2011: 129) menjelaskan bahwa ada
4 taksonomi.penting yang perlu diketahui, antara lain
yaitu:

(1) Taksonomi Kategori Linguistik.

Taksonomi kategori ini mengklasifikasikan
kesalahan berdasarkan komponen linguistik tertentu.
Komponen bahasa meliputi fonologi (ucapan),
sintaksis dan morfologi (tata bahasa), semantik
danleksikon, dan yang terakhir adalah wacana (gaya).



Contoh:
o IBULAYSRAER 5 .
Mama zuo cai zai chufang
Terdapat kesalahan penempatan keterangan dalam
kalimat, seharusnya:
o UBUDAEJE s K -
Mamda zai chufang zuo cai
(Sahertian: 52)
(2) Taksonomi Siasat Permukaan.

Taksonomi siasat permukaan adalah cara
perubahan struktur pada kalimat. Kesalahan pada
taksonomi siasat permukaan meliputi:

(@ Penghilangan: penghilangan morfem yang
seharusnya ada namun dihilangkan.
Contoh:
o fhE\Z[A %, (X)
Ta yijing huiqu
Dia sudah pulang
o fhELREET. %)
7a yijing huiqu le
Dia sudah pulang
Kesalahannya dikarenakan tidak ada kata bantu “ >
di akhir kalimat. Adverbia “\4%” yang artinya sudah
biasanya diikuti « 1> diakhir kalimat.
(Sahertian: 52)
(b) Penambahan: penambahan morfem yang tidak
seharusnya ada.
Contoh:
o MARFITELIIRIRITK (X)
Ta bu zhidao rugud wo méi ldi
Dia tidak tahu kalau saya tidak datang.
o AAFIEIRE K. V)
Ta bu zhidao wo méi ldi
Dia tidak tahu saya tidak datang.
Kata “U15” yang memiliki arti “kalau”, tidak tepat
jika ditambahkan pada kalimat tersebut.
(Sahertian: 53)

(c) Salah formasi: kesalahan struktur ataupun
pemakaian bentuk morfem.
Contoh:
o fHKATEHEM. (X)
Ta de toufd xué xué baibdi de.
Rambutnya seputih salju.

o fHHIKAFTATAM. V)

Ta de toufda xué bdi xué bdi de.

Rambutnya seputih salju.
Kesalahan yang terjadi akibat adanya pola umum
reduplikasi kata sifat kondisi yaitu AABB, seharusnya
menggunakan pola ABAB.

(d) Salah susun: kesalahan penempatan morfem.
Contoh:
o TRETHF L

Na shi shit wo xin mdi de
Kesalahan penempatan atribut dalam frasa benda,
seharusnya:
o JRRIHHKMAL

Na shi wo xin mdi de shu

Itu adalah buku yang baru saya beli

(Sahertian: 53)
(3) Taksonomi Komparatif

Taksonomi  komparatif membandingkan

struktur kesalahan B2 dengan sesorang Yyang
menggunakan B2.tersebut  sebagai Bl-nya.
Taksonomi komperatif dibedakan menjadi 3 bagian,
yaitu:
(a) Kesalahan perkembangan yang dibuat oleh orang
mempelajari B2.sebagai bahasa utama.
(b) Kesalahan antarbahasa mengacu pada kesalahan
B2 yang masih.terpengaruh oleh B1.
Contoh:
o fl2EERITIH.  (X)

Ta xueéxi zai tushi gudn

Dia belajar di perpustakaan
o MEESHES. (V)

Ta zai tushii gudn xuéxi.

Dia belajar di perpustakaan

(Sahertian: 54)

(4) Taksonomi Efek Komunikatif
Taksonomi efek komunikatif menghadapi kesalahan
dari perspektif efeknya terhadap penyimak.atau
pembaca, mana yang menyebabkan salah komunikasi
dan tidak. Taksonomi efek komunikatif terbagi
menjadi 2, yaitu:
(a) Kesalahan global: mempengaruhi keseluruhan
organisasi kalimat, sehingga benar-benar mengganggu
komunikasi.
Contoh:
o MRARZZINIE.  (X)

Ni bu ying gai ldoshi piping

Kamu tidak seharusnya mengkritik guru.
o RARIZAIFEN. (V)

Ni bu ying gai piping ldoshi



kamu tidak seharusnya
mengkritik guru .
(Sahertian: 53)
Contoh kalimat diatas menujukkan bentuk
kesalahan penempatan verba dan objek.
(b) Kesalahan Lokal
Kesalahan jenis ini mempengaruhi sebuah unsur
dalam kalimat yang biasanya tidak mengganggu
komunikasi.
Contoh:
o ZIMMEHZET. (X
Laoshi chiigu jiaoshi le
guru sudah keluar kelas
o ZIMHHAEET. (V)
Ldoshi chii jiao shi qu le
guru sudah keluar kelas
(Sahertian: 54)
Menempatkan pelengkap arah 2 didepan objek yang
menyatakan tempat, tidak menimbulkan salah.
Penelitian yang membahas mengenai 5
(juede) dan /&5 (ganjue) sangat jarang ditemui.
Namun, ada beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, sebagai berikut: Penelitian yang
dilakukan oleh Galih Budi (2019) dengan judul
“Kesalahan Penggunaan Kata Kerja “ VLA dan “i\ N
dalam Karangan Mahasiswa Angkatan 2016 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya” penelitian tersebut relevan dengan
penelitian saat ini. Perbedaan dari kedua penelitian
terletak pada kata “LL>N” dan “il A7, sedangkan
penelitian saat ini menggunakan kata %5 (juede) dan
J& 5t (ganjue). Persamaan dari penelitian ini adalah
kata yang digunakan dalam penelitian memiliki arti
kurang lebih sama yaitu (pikir,kira,rasa).
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Z=22 %
(2012) #£4% K Universitas Huaqiao, dengan judul /2%
B 5t 453 2% 18 V) BE 2 7 persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan kata %
3 (juede) dan /% (ganjue) dalam penelitiannya.
Perbedaan dari kedua penelitian ini adalah penelitian
ini hanya berfokus pada perbedaan penggunaan
semantik dan tidak terdapat subjek data di dalamnya.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu;
1. Bagaimana bentuk kesalahan kata %75 (juede)
dan /&7 (ganjue) yang dilakukan mahasiswa
angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya?

2. Bagaimana faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata 545 (juede) dan /E5i (ganjue)
pada mahasiswa angkatan 2018 Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya ?

Adapun tujuan dalam melakukan penelitian
ini. Peratama untuk menjelaskan bentuk kesalahan
penggunaan dari dua kata®i 75 (juede) dan J&% i
(ganjue) yang dilakukan oleh mahasiswa angkatan
2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya. Tujuan kedua adalah untuk
mengetahui  faktor-faktor ~yang  menyebabkan
mahasiswa melakukan kesalahan-kesalahan dalam
menggunakan kataii 73 (juede) dan /& ¥E (ganjue)
pada mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan
mahasiswa pada angkatan 2018 Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya dapat
mengetahui bentuk-bentuk dan penyebab kesalahan
yang dilakukan, sehingga dapat meminimalisir
kesalahan dalam penggunaan kata‘:75 (juede) dan J&
% (ganjue).Serta dalam penggunaan bahasa yang
baik, penerima informasi dapat memahami tujuan
yang ingin disampaikan dan dapat menghindari
kesalahan dalam penerimaan informasi dalam
berbahasa selanjutnya (Mayasari dan Amri, 2019:2).

Kata “35z75”

Kata 5275 (juede) termasuk dalam golongan
kata kerja ('3 i ). Di dalam struktur kalimat
penggunaan kata kerja, kata kerja menunjukkan
tindakan, perilaku, keberadaan perubahan atau
kemauan. Dalam buku ( & /€ X % 7 :82 )
menjelaskan bahwa golongan dalam kata kerja terbagi
menjadi 4 bagian. Yang pertama, kata kerja dapat
digabungkan dengan kata keterangan. Misalnya, /A~ 1.
{E kata “/A~” merupakan kata keterangan yang artinya
tidak, sedangkan kata “ T {E” artinya bekerja, jadi
kalimat A~ T./F memiliki arti tidak bekerja. Yang
kedua, kata kerja dapat dilakukan dengan cara
tumpang tindih menunjukkan bahwa tindakan tersebut
singkat. Misalnya, kata /& 54K &, kata /K5 memiliki
arti istirahat dengan waktu yang tidak ditentukan,
sedangkan & Sk S memiliki arti istirahat dengan
waktu yang singkat sekitar 3-5 menit lamanya. Yang
ketiga, beberapa kata kerja dapat ditambahkan dengan



kata “#%, T, it”. Jika kata kerja ditambahkan
dengan kata ¥ berarti kalimat tersebut sedang
melakukan sebuah proses. Misalnya, “¥ W& @& 15
Ji”yang artinya “saya sedang mendengarkan mama
berbicara”. Seharusnya kata kerja ditambahkan
dengan J berarti kalimat tersebut telah melakukan
sesuatu. Misalnya “I&Mr | 15443} “yang artinya “saya
telah mendengarkan mama berbicara”. Dan jika kata
kerja ditambahkan dengan i3 maka kalimat tersebut
berarti telah berlalu. Misalnya “FW7 i #5455 "yang
artinya “saya sudah selesai mendengarkan mama
berbicara”. Yang keempat, kata kerja dapat
diungkapkan dengan cara yang positif dan negatif.
Misalnya, A%, WrAlr, TZANE, ZAE,
Kata % f5 (juede) merupakan kata kerja yang
artinya berpikir, rasa. Kata kerja %75 (juede) hanya
dapat digabungkan dengan kata keterangan.
Contoh:
1) RBIXAPBEARE? (HSK [UZ%: 16)
Ni Juédé zhé bén shii zénme yang?
Artinya: Kamu pikir buku ini bagaimana?

Kata “&5”

Dalam buku (2 /C X & [ : 82 )
menjelaskan bahwa Kata J&& %  (ganjue)terbagi
menjadi dua golongan kelas kata, kelas kata pertama
JB&4& (ganjue)sebagai kata kerja yang artinya merasa,
sedangkan kelas kata - yang kedua & i
(ganjue)sebagai kata benda yang artinya perasaan atau
impresi. Kata benda menunjukkan nama seseorang
atau benda. Yang dimaksud dengan hal-hal tersebut
antara lain hewan, tumbuhan, organisasi sosial, waktu,
dan hal-hal abstrak lainnya. Dan kata benda memiliki
karakteristik kata tersendiri. Karakteristik yang
pertama kata benda dapat digabungkan dengan kata
bilangan, misalnya “~— 43" yang berarti “1 buah
buku”. Karakteristik kedua kata benda tidak dapat
digabungkan dengan kata keterangan, misalnya “/A~1%
£1” yang berarti “bukan tas sekolah” dalam bahasa
Indonesia “bukan tas sekolah” merupakan kalimat
yang benar. Namun, dalam tatanan bahasa Mandarin
“7 4 M termasuk dalam salah tatanan, kata

“N’memiliki arti tidak, oleh karena itu tatanan yang
H. s

benar menggunakan kata “/~ &> yang artinya “bukan”.

Berikut adalah contoh penggunaan kata /& i~
sebagai kata benda dan juga kata kerja:

Contoh:
1) FEGEAS KA RILE. (HSK UZ%: 50)
Wo gdnjué jintian youdidn er léng.
Saya merasa hari ini sedikit dingin.
2) B IRXAY, RAHEGE? (HSK IYZ: 50)
Kanle zhe ben shii, ni you shé me gdnjué
* i sebagai kata benda*
Setelah melihat buku ini, kamu memiliki
impresi/perasaan yang bagaimana?
Persamaan kata 518 (juede) dan /&% (ganjue)
Persamaan kata dari %75 dan /7 adalah
kata 515 dan /B¢ termasuk dalam golongan kelas
kata yang sama, yaitu sebagai kata kerja.
Contoh:
1) PRAAFIXA T B AN ? (HSK 4%g: 16)
Ni Juédé zhe ben shii zénme yang?
Kamu pikir buku ini bagaimana?
1) TRERGEIX A B ARE?
NI gdnjué zhé bén shii zénme yang?
Artinya: Kamu merasa buku ini bagaimana?
2) B AEH 1 o (HSK 4% 50)
Wo gdnjué feichang leng
Artinya: Saya merasakan sangat kedinginan
2) MAAFIEH ¥
W juédé feichdng léng.
Artinya: Saya merasa sangat kedinginan
Dari kedua teks diatas dapat dipahami bahwa
kata % f4 dan /& % dalam golongan kata kerja
memiliki arti yang sama yaitu pikir atau merasa.

Perbedaan Kata %45 (juede) dan &% (ganjue)
Perbedaan kata %t 7§ (juede) dan /& ‘i
(ganjue)adalah kata ‘it 1§ tidak dapat dalam
golongan kata benda sedangkan kata /& %
memiliki arti jika dimasukkan kedalam kata benda.
Contoh:
1) & TEARN, RAHAEE? (HSK IYZ: 50)
Kanle zhé beén shii, ni you shé me gdnjué
Setelah melihat buku ini, kamu memiliki
perasaan/impresi yang bagaimana?
1) & VEAY, REHAREA(X)
Kanle zhe beén shii, ni you shé me juédeé
Setelah melihat buku ini, kamu memiliki pikiran
yang bagaimana?
Dari contoh teks diatas dapat simpulkan
bahwa:



1. Kata %459 hanya dapat ditempatkan sebagai kata
kerja sedangkan kata /& i dapat ditempatkan
sebagai kata kerja dan juga kata benda.

2. Kata 3 /3 dapat dijadikan sebagai pola bentuk
kalimat negatif. Kata /&7t jika dalam bentuk kata
kerja juga dapat dijadikan sebagai bentuk pola
kalimat negatif. Namun, jika kata /& % dalam
bentuk kata benda tidak dapat dijadikan bentuk
pola kalimat negatif.

3. Kata penggunaan it 3 mempunyai kesamaan
dengan penggunaan kata PAA. Kata 515 dan LA
& memiliki arti yang sama, yaitu pikir namun
dengan perasaan yang tidak pasti. Kata /&
memiliki arti rasa yang artinya dirasakan dengan
menggunakan indera.

METODE
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian  kualitatif. =~ (Ardiyanto, 2020: 73)
menjelaskan bahwa data penelitian kualitatif yang
dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau alamiah
(natural setting) . Peneliti juga dijadikan sebagai alat
penelitian artinya peneliti adalah alat utama untuk
mengumpulkan data yaitu pengumpulan data
berdasarkan observasi dan wawancara. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif juga merupakan penelitian, dimana
pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan
penelitian atau hipotesis yang berikatan dengan
keadaan dan kejadian sekarang. Peneliti menggunakan
penelitian deskriptif Kkualitatif bertujuan untuk
mengumpulkan instrumen berupa soal tes sebanyak 30
soal dan angket sebanyak 10 soal obyektif dan satu
soal subyektif menggunakan google form dianalisis
dan disimpulkan menggunakan teknik analisis data.

Subjek Penelitian

Sumber data yang dilakukan kali ini, peneliti
dibantu oleh mahasiswa prodi pendidikanbahasa
Mandarin Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018
yang berjumlah 74 mahasiswa. Alasan peneliti
memilih angkatan 2018 dikarenakan angkatan 2018
sudah pernah mempelajari kata 573 (juede) dan /&
Bt (ganjue).

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini  peneliti  hanya
mengambil dua teknik pengumpulan data penelitian
yaitu berupa tes dan juga berupa angket. Untuk data
yang diujikan terdiri dari 30 butir pertanyaan dan
mengisi angket tertutup. Pada 30 butir pertanyaan
terdiri dari 3 jenis tipe soal. Pada tipe soal A terdiri
dari 10 soal tentang menentukan benar atau salah
kalimat yang didalamnya terdapat penggunaan kata .
#3 (juede) dan /&5t (ganjue) . Pada tipe soal B
terdapat 10 soal memasukkan kata %75 (juede) dan /&
% (ganjue) pada sebuah kalimat. Pada tipe soal C
menyusun kata acak menjadi kalimat efektif, yang
terdiri dari 10 butir soal. Pada tiap-tiap tipe soal akan
dikelompokkan dalam bentuk kesalahan taksonomi
milik Tarigan yaitu kesalahan lokal dan salah susun.

Instrumen Pengumpulan Data

Terdapat 30 butir soal yang akan diujikan
untuk mahasiswa Jurusan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018, dapat
mengukur tiap individu tentang pemahaman atau
pengetahuan tentang penggunaan kata ‘i 73 (juede)
dan /& % (ganjue) yang telah diajarkan. Sebelum
menyebarkan instrumen, instrumen telah divalidasi
oleh dosen Universitas Negeri Surabaya jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin.

(Sudijono, 2007: 84) menjelaskan bahwa
angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Peneliti menggunakan teknik angket yang
terdiri dari 10 butir soal dan satu soal secara subyektif
dengan tujuan mendeskripsikan seberapa paham
mahasiswa Jurusan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya angkatan 2018 mengenai kata 575
(juede) dan JE& i (ganjue). Seluruh tes soal dan tes
angket disebarkan = melalui  googleform sehingga
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin dapat
mengaksesnya. Waktu pengisian yang diberikan
adalah 4 hari yaitu linkgoogleform dibagikan pada hari
senin 3 Mei 2021 — 7 Mei 2021.

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data

Tarigan (2011:152) menyebutkan adapun
langkah-langkah ~ untuk  menganalisis  ksalahan
berbahasa sebagai berikut:



a) Mengumpulkan data: pengumpulan data-
data berupa hasil tes yang telah dikerjakan
oleh subjek. Pengumpulan data berupa hasil
tes yang telah dikerjakakan oleh subjek
penelitian yaitu oleh mahasiswa prodi
pendidikanbahasa Mandarin  Universitas
Negeri Surabaya angkatan 2018 yang
berjumlah 74 mahasiswa melalui google
form.

b) Mengidentifikasi dan  mengklasifikasi
kesalahan: mengidentifikasi kesalahan dan
mengklasifikasikan apa saja bentuk-bentuk
kesalahan yang ada.Mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan bentuk-bentuk kesalahan
dengan menggunakan teori Tarigan, dan hasil
yang telah dianalisis yaitu terdapat dua
bentuk kesalahan yang terjadi, kesalahan
lokal dan salah susun.

c) Memperingkat kesalahan: memperingkat
kesalahan berdasarkan kesalahan yang sering
terjadi. Memperingkat kesalahan terbanyak
pada kesalahan lokal maupun salah susun
pada penggunaan kata 345 (juede) dan /&
(ganjue).

d) Menjelaskan kesalahan: setelah diketahui
bentuk-bentuk kesalahan yang sering terjadi,
maka peniliti akan menjelaskan bentuk-
bentuk kesalahan dan bagaimana kesalahan
tersebut dapat terjadi. Setelah diketahui
bentuk-bentuk kesalahan yang sering terjadi,
peniliti akan menjabarkan apa saja bentuk-
bentuk kesalahan dan faktor penyebab
kesalahan yang telah dilakukan oleh
mahasiswa prodi pendidikanbahasa
Mandarin  Universitas Negeri  Surabaya
angkatan 2018 terhadap penggunaan kata ¥

73 (juede) dan /&3t (ganjue).

e) Mengoreksi kelasahan: memperbaiki bentuk-
bentuk kesalahan penyusunan menjadikan
bentuk yang tepat dan benar. Memperbaiki
bentuk-bentuk kesalahan penyusunan yang
terjadi dan menjadikan bentuk kalimat yang
tepat dan benar dalam penggunaan kata 515
(juede) dan /&7t (ganjue).

Setelah peneliti mengumpulkan data sebanyak 74
mahasiswa, peniliti dapat mengetahui terjadinya

kesalahan berbahasa dalam penggunaan kata & 1%
(juede) dan J& % (ganjue) yang dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2018. Angket akan dijabarkan
dengan menggunakan rumus:

P=£x100%
n

Keterangan:

P = Persentase

f =Jumlah jawaban

N = Jumlah seluruh mahasiswa
(Sudijono 2014:43)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan
bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
angkatan 2018 sebanyak 74 mahasiswa. Berdasarkan
data yang diperoleh peneliti akan menganalisis data
tersebut menggunakan teori Tarigan yaitu taksonomi
siasat permukaan khususnya salah susun dan
taksonomi efek komunikatif yaitu kesalahan lokal.

Hasil penelitian pada rumusan masalah yang
pertama, peneliti  membandingkan  presentase
kesalahan lokal dan salah susun yang terjadi sebagai
berikut.

80%
60% -

B Kesalahan
40% - Lokal
20% - M Salah Susun
0% -

Dilihat daridiagram diatas dapat diketahui
bahwa banyak kesalahan terjadi pada kesalahan lokal
yaitu sebanyak 66%, sedangkan salah susun terjadi
sebanyak 22%.

Selanjutnya peneliti akan menjabarkan
tentang kesalahan pertama yang dilakukan mahasiswa
angkatan 2018 yaitu ada pada dalam taksonomi efek
komunikatif yaitu kesalahan lokal yang terdapat pada
bagian soal A terdiri atas 10 butir soal dan bagian soal
C yang terdiri dari 10 butir soal
a) Kesalahan Lokal



Pada bagian soal A terditi atas 10 soal dan bagian soal
ini digolongkan dalam kesalahan kategori taksonomi
efek komunikatif yaitu kesalahan lokal. Bentuk soal
pada bagian A yaitu meletakkan jawaban yang benar
antara kata “5i79”, “J85i atau “#S 0] PApada garis
yang telah disediakan dalam soal.

Pada bagian soal A nomor 1 (Al) dan A5 memiliki
jawaban “#B ] UL ”yang artinya semua benar, soal
tersebut dapat dijawab dengan kata “$£75” ataupun
CREBE

AL URIEFF RS AE H U Iz ) — T Il 2 ?

ni juédé/ganjue feichdang hao chi de yi wdn mian

shi shénme yangzi de?

Kamu merasa semangkuk mi yang enak seperti apa?
Didalam soal Al dapat memiliki dua jawaban yaitu
“%t 19 ”dan <& 5. Diketahui dari contoh kalimat
diatas kata 75 // % merupakan predikat sebagai
komponen untuk subjek yaitu 1%, sehingga /<5t 15/
& vt memiliki arti “kamu merasa..”. Hal ini

dikarenakan kata “#f#5”dan “/& 4’ dalam kalimat ini

sama-sama berfungsi sebagai kata kerja, yang mana
jika memiliki fungsi yang sama sebagai kata kerja
maka kedua kata tersebut memiliki arti yang sama
yaitu “merasa”. Pertanyaan selanjutnya yaitu pada soal
A5
A5, JIEAFRE S KA RILYE .

wd juédé/ganjue jintian youdidn er léng.

Saya merasa agak kedinginan hari ini.
Sama halnya dengan soal Al, A5 memiliki dua
jawaban yaitu “3843 dan “/#& 5. Hal ini dikarenakan
kata “9£#3 dan “/B&i dalam kalimat pertanyaan ini
sama-sama berfungsi sebagai kata kerja, yang mana
kata % 75 / /&% % merupakan predikat sebagai
komponen untuk subjek yaitu 4%, sehingga 45 15/
JB memiliki arti “kamu merasa..”

Berikut adalah diagram Kesalahan lokal yang

ada pada bagian soal A dan B dapat dilihat sebagai
berikut.

(/ N\
Kesalahan Berbahasa
Kategori Kesalahan Lokal

80

60

40

20

0
O N0 OO +dH OIS0 O
CC << 2' [<a =2 R« I 'a I <

_ J

Diagram diatas merupakan hasil analisis
kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh mahasiswa
jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin angkatan 2018.
Pada soal bagian A yaitu mengisi jawaban antara “X}”,
“4fatau “#P 7] LL”. Peneliti akan membahas soal yang
memiliki terdapat banyak kesalahan. Kesalahan yang
pertama paling banyak dilakukan pada bagian A
adalah soal nomor 6 (A6) yaitu sebanyak 59% atau
sebanyak 43 mahasiswa melakukan kesalahan dan 1
mahasiswa memilih untuk tidak menjawab pertanyaan.
Kesalahan yang kedua paling banyak dilakukan pada
bagian A pada soal nomor 7 (A7) yaitu sebanyak 60%
atau sebanyak 45 mahasiswa melakukan kesalahan.
Kesalahan yang ketiga paling banyak dilakukan pada
bagian A soal nomor 8 (A8) yaitu sebanyak 69% atau
sebanyak 51 mahasiswa dan 1 mahasiswa memilih
untuk tidak menjawab. Kesalahan yang keempat pada
soal bagian A terdapat pada nomor 9 (A9) yaitu
sebanyak 68% atau sebanyak 51 mahasiswa.
Kesalahan kelima pada bagian A terdapat pada nomor
10 (A10) yaitu sebanyak 49,3% atau 37 mahasiswa. .
Kesalahan yang selanjutnya yaitu pada kesalahan
lokal pada bagian B yaitu mengisi jawaban antara kata
“ 3 5 »dan “J&® 3 . Kesalahan terbanyak terdapat
dibagian soal nomor 1 (B1) yaitu sebanyak 52% atau
sebanyak 36 mahasiswa. Kesalahan kedua pada bagian
B terdapat pada nomor 6 (B6) yaitu sebanyak 58,7%
atau 44 mahasiswa. Kesalahan ketiga pada bagian B
terdapat pada nomor 7 (B7) yaitu sebanyak 34,7% atau
26 mahasiswa. Kesalahan yang keempat pada bagian
B terdapat pada nomor 8 (B8) yaitu sebanyak 46,7%
atau 35 mahasiswa. Kesalaahan yang kelima pada
bagian B terdapat pada nomor 9 (B9) yaitu sebanyak
48% atau 36 mahasiswa.

Berikut akan dijabarkan kesalahan terbanyak
dalam kategori kesalahan lokal yang dilakukan oleh
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin



angkatan 2018 pada penggunaan kata “%i453 dan “/&
oty

yl'l_;”.
LOOVZ TG, L2 & 2 O A 4 R IR -
(A8)

Chile tang hou, like jin chi putdo, hui gdnjué patao

heén suan.

(V) Wz T ¥EJE, LAz, 249 AR IR .
Chile ting hou, liké jin chi putdo, hui juédé puatao

hén suan.

Aurti: Setelah makan gula, segera makan buah anggur,

dan buah anggur akan terasa asam.

Dalam kalimat ini jawaban yang benar adalah
menggunakan kata ‘i 15 “dikarenakan penggunaan
kata %15 disini memiliki arti kata terasa sebagai
kelas kata adverbial. Penggunaan dalam kalimat yang
benar adalah adverbial diletakkan setelah predikat.
Adverbial dalam kalimat diatas adalah “ % 15 >
sedangkan predikat yang mengikuti adalah % %j1R
2 7 . Apabila jawabannya menggunakan /& i~
sebagai kata kerja maka memiliki arti sebagai terasa,
dan indera perasa yang digunakan dalam kalimat ini
adalah menggunakan indera pengecap rasa berupa
lidah bukannya hati. Jawaban yang benar untuk
menjawab pertanyaan A8 adalah “#tf5” .

2. (X) RREXERFNNHAE M ZL2F )L, (AI)
wo gdnjué luyinjt gexing shifou jiao anquan de shi
er.

(V) B FEIAMEAE 2L F L,
WO juédé luyinji gexing shifou jiao anqudn de shi
er.

Arti: Saya pikir alat perekam adalah masalah

keamanan.

Dalam pertanyaan ini jawaban yang benar adalah

menggunakan kata %5 ”. Alasan yang pertama

dikarenakan “%i#3 memiliki arti “pikir” yang masih
diragukan atau masih disangka-sangka pada pikiran
dan alasan kedua dikarenakan kata i 13 / /& %
merupakan predikat sebagai komponen pelengkap
untuk subjek yaitu F yang berarti “saya pikir”.
Apabila menggunakan kata “/#7” tidak memiliki arti
sebagai pikir pada pikiran melainkan dalam hati.
3. H KRR\ KK, . MR TIF. (BL)

di yT ci jianmian wo jiu ... ta piqi bu hdo

F— K @ KA AFRIE R TS,

di yi ci jianmian wo jin Juédé ta piqi bu hdo

Arti; Saya merasa dia memiliki temperamen yang
buruk saat pertama kali saya bertemu dengannya.
Disini jawaban yang benar menggunakan
kata “5i 15" alasan yang pertama dikarenakan “saya”
menilai orang tersebut melalui pandangan pertama
“saya” melihat dia (laki-laki). Sekilas, tidak mungkin
dapat menentukan temperamen atau karakter
seseorang. “saya” salah menilai orang. Oleh karena itu
jawaban diatas adalah dugaan atau belum pasti jadi

harus dengan menggunakan kata “ 373, Alasan yang

[Ty =4

kedua adalah pada soal B1 kata “#cfs” sebagai kata
adverbial dimana kata adverbial dapat diletakkan
setelah predikat, predikat dalam soal B1 adalah “f: i
SANF jadi jawaban yang tepat pada soal ini adalah
menggunakan kata 5.
4. XeF HBIFE.. KB AT RS EAT . (B6)

zheé shi wo hdoxiang ... bu dao ziji shi waiguo

rénle.

E ARG REERE AT RIBAT,

zhe shi wo hdoxiang gdnjué bu dao ziji shi

waiguo rénle.
Arti; Saat ini, saya tidak merasa bahwa saya adalah
orang asing lagi.
Jawaban yang tepat pada kalimat ini adalah
menggunakan kata /& i . Alasan yang pertama
dikarenakan kata “/&%” disini dijadikan sebagai kata
benda yang memiliki arti impresi. Didalam kalimat
tersebut “saya” memiliki perasaan yang aman,
perasaan yang aman berhubungan dengan hati atau
indera perasaan seseorang, oleh karena itu jawaban

praras

yang benar adalah menggunakan kata “/Z%:”. Alasan
yang kedua adalah kalimat “7~ 2| § TRISIEAT”
sebagai predikat dan harus memiliki komponen subjek
yang mengikuti, dan komponen subjek yang
mengikuti adalah “ & 4F1% B3,

Pada bagian kesalahan lokal, minimnya
kesalahan terjadi pada bagian A soal nomor 4,
sebanyak 36% atau sebanyak 20 mahasiswa
melakukan minim kesalahan pada soal tersebut.
Selanjutnya pada kesalahan lokal di bagian B pada
soal nomor 10, hanya 16 atau 21,3% mahasiswa
melakukan kesalahan dibagian soal tersebut.

b) Salah Susun

Pada bagian soal C terdiri atas 10 soal dan
bagian soal ini digolongkan dalam kesalahan kategori
taksonomi siasat permukaan yaitu salah susun. Bentuk
soal pada bagian C yaitu menyusun kalimat acak



menjadi kalimat yang benar dengan adanya kata“ i

157 atau* /&4 didalam soal.

Salah Susun
40

* L ihikk
0

Cl C2 C6 C8 C10

H Salah ® Tdk menjawab

Diagram diatas merupakan hasil analisis
kesalahan salah susun terbanyak yang dilakukan oleh
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
angkatan 2018. Pada soal bagian C yaitu menyusun
kalimat acak menjadi kalimat yang benar. Kesalahan
yang pertama paling banyak dilakukan dibagian C
adalah soal nomor 1 (C1) yaitu sebanyak 23% atau
sebanyak 17 mahasiswa melakukan kesalahan dan 8

mahasiswa memilih untuk tidak menjawab pertanyaan.

Kesalahan yang ada pada soal nomor 2 (C2) yaitu
sebanyak 24,3% atau sebanyak 18 mahasiswa
melakukan kesalahandan 14 mahasiswa memilih
untuk tidak menjawab pertanyaan. Kesalahan yang
ketiga ada pada soal nomor 6 (C6) yaitu sebanyak 23%
atau sebanyak 17 mahasiswa melakukan kesalahan
dan 10 mahasiswa memilih untuk tidak menjawab
pertanyaan. Kesalahan yang keempat ada pada soal
nomor 8 (C8) yaitu sebanyak 32,4% atau sebanyak 24
mahasiswa melakukan kesalahan dan 7 mahasiswa
memilih untuk tidak menjawab pertanyaan. Kesalahan
yang kelima ada pada soal nomor 10 (C10) yaitu
sebanyak 27% atau sebanyak 20 mahasiswa
melakukan kesalahan dan 8 mahasiswa memilih untuk
tidak menjawab pertanyaan.

Berikut akan dijabarkan kesalahan terbanyak
dalam kategori kesalahan susun yang dilakukan oleh
mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin
angkatan 2018.

1. AR H-sh AR - AR 5] - 3B -3

(X) &R AFF 5] Bk, (C8)

(V) #EAR KT 5 5 B AR

Jjit xiang wo Juedé xuéxi hanyu hén ndn

Arti: Seperti yang saya rasa belajar Mandarin sangat
susah

10

Disini kata kerja “%&13”

harus diletakkan setelah
kata ganti yaitu “F&” + “5Z15” agar memiliki makna
“saya rasa”, setelah subjek terbentuk predikat “2%>]
PUE”  dan komplemen “/RE”  dapat mengikuti.
2. &P R-FFAF-02 — G- R - B S
(X) 474708 5 A B )6 4T IR (C10)
(V) 334k — 3t B B AE AT IR
hdohdo shut yi jiao hou gdnjué zhén shifi
Aurti: Saya merasa sangat nyaman setelah tidur malam
yang nyenyak.
W FaE— it B AL A AR
Pada kalimat diatas terdapat subjek kalimat berupa “%¥
%F A& — 487 yang artinya memiliki tidur yang nyenyak,
setelah memiliki tidur yang nyenyak harus ditambah
dengan kata “ & 4 ” dikarenakan perasaan yang
nyaman setelah tidur terdapat kata “E 47 JR” yang
artinya sangat nyaman.

Berdasarkan rumusan masalah yang kedua

tentang faktor penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata 9t 43 > dan /& i, peneliti

menyebarkan angket kepada mahasiswa angkatan
2018 Program Studi Bahasa Mandarin sebanyak 10
soal obyektif dan satu soal subyektif menggunakan
google form. Hasil yang diketahui adalah 54,67%

377 = §1)
WA

mahasiswa mengaku bahwa penggunaan kata
dan “/E %> cukup sulit untuk dipahami, hal ini
dikarenakan kedua kata tersebut memiliki arti yang
sama secara golongan kelas kata pada kata kerja, yaitu
sama-sama memiliki arti “merasa”. Faktor yang kedua
pemahaman tentang masing-masing penggunaan kata
mengaku paham tentang masing-masing penggunaan
kata “515" dan “/&¥5”, dan terdapat 8% mahasiswa

dan “J& 5 ”, hanya 38,67% mahasiswa

mengaku tidak paham tentang penggunaan kata “ 345 ”

113 /ﬁu_n ,j'L‘t 9
pemahaman perbedaan dan persamaan penggunaan
kata “% 5 dan “/E& 51>, sebanyak 50,67% mahasiswa
mengaku cukup paham tentang perbedaan penggunaan
kata “3£15” dan “/#5i”, sedangkan 40% mahasiswa

dan . Faktor yang ketiga yaitu tentang

cukup paham tentang persamaan penggunaan kata “i

ZE 9 o B 2L
$” dan “JBr”.

Penutup
Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang pertama
bentuk kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh



mahasiswa angkatan 2018 Program Studi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya,
kesalahan terbanyak terdapat pada kesalahan lokal
yaitu sebanyak 66%. Hal ini dikarenakan masih
banyak mahasiswa belum mengetahui tata cara
penggunaan kata “3it 15 dan “/&45i” dalam kelas kata
verba sebagai predikat. Kesalahan yang lain yaitu pada
salah susun terjadi sebanyak 22%.

Rumusan masalah yang kedua yaitu tentang
faktor penyebab mahasiswa angkatan 2018 Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya melakukan kesalahan pada penggunaan kata
“ﬁ/\%‘”
angkatan 2018 mengaku bahwa penggunaan kata “‘i
#3” dan “/&3E” cukup sulit tentang penggunaan kedua
kata tersebut hampir sama. Dan ketika mereka ditanya

dan “/#4%”. Hal ini dikarenakan mahasiswa

soal penyebab paling utama dalam melakukan
kesalahan penggunaan kata “5i#3” dan “/&5” 31
mahasiswa mengatakan bahwa kurangnya
pemahaman tentang penggunaan kata yang
bersinonim.

Saran

Berdasarkan analisis soal dan angket yang

%27 =k}

telah dilakukan dalam penggunaan kata “ui4%” dan

“Ji&Hi” selanjutnya mahasiswa agar lebih teliti dalam

1T a7:=¢1]
Wy

17—a7.= kL]
AT

pengerjaan soal yang berhubungan dengan kata
dan “J& %", Sering berlatih menggunakan kata
dan “/&7” agar dapat memahami dengan baik tentang
perbedaan maupun persamaan penggunaan. Yang
selanjutnya untuk tidak ragu bertanya kepada
guru/dosen tentang penggunaan kata “515” dan “/i
i ” agar dapat memahami lebih dalam tentang
penggunaan kedua kata tersebut.

Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian = mengenai kesalahan
“He % dan /5 ditinjau dari segi
yang berbeda, misalnya kesalahan penggunaan kata
“3 13> dan “J& 5" pada kalimat bahasa Mandarin
atau dari segi media pembelajaran dalam mempelajari
kata “5i15” dan “/B5E”.

penggunaan kata dan
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